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Ilmu Pengetahun Sosial (IPS), adalah suatu mata pelajaran yang menelaah 
tentang perilaku manusia secara individual dan interaksi antara manusia 
dengan lingkungannya. Pembelajaran IPS khususnya pada materi 
lingkungan alam dan lingkungan buatan di kelas III SD Inpres Labat Kota 
Kupang sekitar 70% belum memenuhi KKM sedangkan sebanyak 30% 
yang memenuhi KKM. Hal tersebut berakibat karena pengunaan metode 
masih sulit dipahami oleh siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Peta Konsep 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas III SD Inpres Labat Kota Kupang. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Peta Konsep yang dilaksanakan di 
SD Inpres Labat dengan populasi 56 siswa dan sampelnya adalah kelas III A 
sebagai kelas eksperimen sebanyak 28 siswa dan kelas III B sebagai Kelas 
Kontrol sebanyak 28 siswa. Hasil penelitian menggunakan metode peta konsep  
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS  dibandingkan 
dengan pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
Hasil penelitian menunjukan adanya hasil belajar IPS antara siswa yang belajar 
menggunakan metode peta konsep dan tanpa menggunakan metode peta konsep, 
dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar yaitu kelas eksperimen > kelas kontrol 
yaitu (85,57 > 78,42) dan dilihat dari nilai sig data uji hipotesis < 0,05 yaitu (0,15 
< 0,05) jadi kesimpulan tolak Ho sehingga dikatakan ada perbedaan hasil belajar 
menggunakan metode peta konsep dengan pembelajaran konvesional jadi 
dikatakan ada pengaruh penggunaan metode peta konsep terhadap hasil belajar 
IPS kelas III di SD Inpres Labat Kota Kupang. 
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Social Sciences (IPS), is a subject that examines individual human behavior and 
interactions between humans and their environment. Social studies learning, 
especially on natural and artificial environment material in class III SD Inpres 
Labat Kupang City about 70% do not meet the KKM while as many as 30% who 
meet the KKM. This results because the use of the method is still difficult for 
students to understand. 
This study aims to determine the effect of the Concept Map Method on Student 
Learning Outcomes of Class III SD Inpres Labat, Kupang City. The method used 
in this study is the Concept Map that was carried out at SD Inpres Labat with a 
population of 56 students and the sample was Class III A as an experimental class 
of 28 students and Class III B as a Control Class of 28 students. The results of the 
study using the concept map method affect student learning outcomes in social 
studies subjects compared to learning using conventional learning methods. 
 The results showed the existence of social studies learning outcomes among 
students who learned using the concept map method and without using the concept 
map method, seen from the average value of learning outcomes namely the 
experimental class> control class that is (85.57> 78.42) and viewed from the value 
sig hypothesis test data < 0.05 i.e. (0.15 <0.05) so conclusion reject Ho so that it 
says there are differences in learning outcomes using the concept map method with 
conventional learning so it is said there is an influence of the use of the concept 
map method to the learning outcomes of class III social studies in Kupang City 
Inpres Labat Elementary School. 
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A. Latar Belakang 
Ilmu Pengetahun Sosial (IPS), adalah suatu mata pelajaran yang menelaah 
tentang perilaku manusia secara individual dan interaksi antara manusia 
dengan lingkungannya. Dengan mempelajari bidang ilmu tersebut, maka 
seseorang dapat memiliki pengetahuan untuk menyikapi berbagai 
permasalahan yang kompleks dan dinamis, yang berlangsung di dalam 
kehidupan manusia dengan lingkungannya.  
Konsep materi IPS yang diajarkan ditingkat Pendidikan Dasar, dibentuk 
dengan mengkombinasikan beberapa konsep yang berasal dari sejumlah 
cabang ilmu sosial yang spesifik, seperti cabang ilmu Geografi, Sejarah, 
Sosiologi, dan cabang ilmu Ekonomi. Tujuannya ialah untuk membentuk 
pengetahuan siswa secara mendasar dan menyeluruh, untuk mempersiapkan 
mental maupun pengetahuan siswa agar dapat beradaptasi dengan berbagai 
permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat. 
 Melihat begitu pentingnya manfaat pembelajaran IPS bagi siswa Sekolah 
Dasar, maka sepatutnya kegiatan pembelajaran IPS perlu dilaksanakan dengan 
baik, untuk memotivasi siswa untuk belajar secara serius, agar dapat mencapai 
hasil belajar yang efektif. Menurut Darsono (2004:4), hasil belajar adalah 
suatu capaian yang ditunjukkan oleh siswa selama mengikuti suatu proses 
pembelajaran. Melalui capaian hasil belajar yang efektif, maka siswa dapat 
memahami konsep materi pelajaran IPS, dan memungkinkannya untuk 




Sekolah Dasar Inpres Labat adalah salah satu Sekolah Dasar di Kota 
Kupang yang menyelenggarakan pembelajaran IPS. Seluruh unsur yang 
tergabung dalam perangkat pembelajaran pada Sekolah Dasar Inpres Labat, 
dengan seluruh sumber daya yang dimilikinya selalu berupaya melaksanakan 
kegiatan pembelajaran semaksimal mungkin, dengan harapan dapat 
meningkatkan hasil belajar secara efektif.  
Namun demikian hasil belajar yang diperoleh siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPS belum menunjukkan penilaian yang baik. Hal ini terlihat dari 
siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) selama 
mengikuti pelajaran, terutama pada siswa kelas III. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari guru kelas tersebut, diketahui jumlah siswa secara keseluruhan 
sebanyak 56 orang, namun tidak semua siswa dapat memenuhi KKM selama 
mengikuti pebelajaran IPS. Hal tersebut dapat penulis kemukakan melalui 























Jumlah Presentasi Jumlah Presentasi  
75 ≥ 75 20 71,42% 22 78,58% 
≤ 75   8 28,58% 6 21,42% 
Jumlah  28 100% 28 100% 
SD Inpres Labat 2019 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pada kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang ditentukan pada mata pelajaran IPS adalah 75. Pada kelas IIIA 
terdapat 8 siswa atau 28,58% yang belum mencapai KKM, dan pada kelas 
IIIB terdapat 6 siswa atau 21,42% yang belum mencapai KKM. Berdasarkan 
kondisi ini dapat dinyatakan bahwa hasil belajar IPS pada siswa kelas III 
Sekolah Dasar Inpres Labat, masih rendah. 
Rendahnya hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS, perlu 
ditanggapi secara serius. Karena itu pihak sekolah perlu mengidentifikasi 
berbagai faktor yang berperan dalam hasil belajar. Secara garis besar, faktor-
faktor tersebut terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri 




faktor eksternal meliputi peran guru, lingkungan belajar dan media 
pembelajaran (Rifa’i, 2009:111).  
Dewasa ini semakin disadari bahwa metode pembelajaran memiliki peran 
yang berarti bagi keberhasilan kegiatan pembelajaran. Dengan pemanfaatan 
metode pembelajaran, akan memudahkan seorang pendidik menyampaikan 
pesan, sehingga peserta didik menjadi tertarik dan fokus mengikuti proses 
pembelajaran, sehingga memungkinkan hasil belajar secara maksimal. 
 Salah satu jenis metode pembelajaran yang digunakan oleh guru IPS pada 
Sekolah Dasar Inpres Labat adalah metode peta konsep. Menurut Dahar 
(2009:125) metode peta konsep adalah metode mengajar berbentuk suatu 
gambar yang memaparkan bentuk struktur konsep. Gambaran struktur konsep 
tersebut menjelaskan hubungan yang bermakna antara konsep-konsep, dan 
menyajikan penjelasan yang gamblang tentang suatu materi pelajaran.  
Melalui pemanfaatan metode peta konsep akan memudahkan siswa 
memahami pengertian dan hubungan antar konsep yang dipelajari. Hal 
tersebut memungkinkannya untuk dapat mengingat makna atau pengertian 
suatu konsep, sehingga dapat dijadikan referensi dalam mempelajari suatu 
mata pelajaran tertentu. Dengan memiliki referensi yang cukup akan 
membantu siswa dalam pembelajaran, dan akan berdampak terhadap 
pencapaian hasil belajar IPS (Tony 2005:6).  
Berdasarkan pemikiran logis dan fenomena empirik yang dikemukakan 
sebelumnya, maka penulis melakukan penelitian untuk mengetahui 
penggunaan metode peta konsep yang dilakukan oleh guru kelas III SD Inpres 




Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas III di SD Inpres 
Labat Kota Kupang”. 
B. Identifikasi Masalah 
Bertolak dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
penulis dapat mengidentifikasi beberapa permasalahan, antara lain sebagai 
berikut. 
1. Pelajaran IPS adalah suatu mata pelajaran yang bermanfaat dalam 
membentuk pengetahuan seorang siswa untuk beradaptasi dengan 
permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat. 
2. Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata Pelajaran IPS. 
3. Kurang tepatnya metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah, maka perlu ada permasalahan 
yang harus dibatasi supaya penelitian yang dilakukan terarah antara lain : 
Guru kurang menggunakan metode pembelajaran serta rendahnya hasil 
belajar IPS siswa kelas III di SD Inpres Labat 
D. Rumusan Masalah 
Apakah ada pengaruh metode peta konsep terhadap hasil belajar IPS 
pada siswa kelas III Sekolah Dasar Inpres Labat?   
E. Tujuan penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode peta konsep 




F. Manfaat penelitian 
a. Manfaat Teoritis  
Sebagai ranah untuk menguji pengaruh penerapan metode peta 
konsep dengan hasil belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial.  
b. Manfaat Praktis  
1. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini menjadi suatu terobosan yang secara tidak 
langsung bermanfaat meningkatkan hasil belajar IPS. 
2. Bagi guru 
Hasil penelitian ini menjadi masukkan untuk membenahi aspek-
aspek pengunaan metode peta konsep, sehingga memungkinkan 
guru untuk meningkatkan profesionalitas dalam mengajarkan 
materi IPS. 
3. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini menjadi refrensi bagi pihak sekolah untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas III khususnya pada mata 
pelajaran IPS, melalui strategi metode peta konsep secara efektif. 
4. Bagi peneliti  
Hasil penelitian ini menambah wawasan peneliti tentang fungsi 








A.  Landasan Teori  
1. Pengertian Hasil Belajar 
 Menurut Gagne sebagaimana dikutip Sagala (2014:17) belajar 
adalah perubahan yang terjadi dalam kemampuan manusia, setelah 
melewati suatu proses yang terjadi secara terus menerus, bukan hanya 
disebabkan proses pertumbuhan saja. Sedangkan menurut Cronbach dalam 
Mustaqim (2009:40), “Learning is how by change in behavior as result of 
experience” yang artinya belajar adalah suatu aktivitas yang ditunjukkan 
oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.   
           Demikian pula Spears dalam Catharina (2014:6), “Learning is to 
observe, toread, toimitate, to try something them selves, to listen, to follow 
direction” yang artinya belajar adalah mengamati, membaca, meniru, 
mencoba sendiri tentang sesuatu, mendengarkan, mengikuti petunjuk.  
  Menurut Basleman, Anisah dan Syamsu (2015:53), bahwa belajar 
merupakan proses perubahan tingkah laku yang ditunjukkan individu 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Hal yang sama disampaikan 
oleh Djamarah (2014:62), bahwa belajar merupakan serangkaian kegiatan 
jiwa dan raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku, sebagai 
hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 
menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik.  
            Namun demikian Uno (2014:34) mengemukakan pendapat bahwa 




seseorang, melalui perubahan perilaku yang relatif menetap, sebagai akibat 
dari adanya proses dalam bentuk interaksi belajar terhadap suatu objek 
(pengetahuan), atau melalui suatu penguatan (rein for cement) dalam 
bentuk pengalaman terhadap suatu objek yang ada dalam lingkungan 
belajar.  
Hasil belajar diartikan sebagai suatu kemampuan yang diperoleh 
individu setelah melewati proses belajar, dimana kemampuan tersebut 
membawa dampak pada perubahan tingkah laku, baik dilihat dari aspek 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan, sehingga peserta 
didik menjadi lebih baik (Purwanto, 2012:82) 
  Dalam suatu program pembelajaran dilingkup pendidikan formal,  
hasil belajar ditetapkan sebagai salah satu acuan atau indikator untuk 
menilai keefektifan proses belajar. Hasil belajar merupakan perubahan 
perilaku yang ditunjukkan siswa setelah menunaikan aktivitas belajar, di 
mana baik buruknya suatu capaian hasil belajar merupakan cerminan 
kualitas suatu proses belajar (Catharina 2014:7).  
   Dalam proses belajar terdapat sejumlah prinsip yang harus 
diperhatikan, sebagai pedoman bagi siswa agar dapat melaksanakan 
aktifitas belajar secara efektif. Menurut Gagne (1997) sebagaimana 
dikutip Rifa’I (2009:95), prinsip tersebut dapat dibedakan menjadi 
prinsip internal dan eksternal.  
  Berdasarkan sejumlah pengertian yang dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam 




interaksi dengan lingkungannya. Perbuahan tersebut merupakan 
perolehan pengalaman baru, yang diperoleh melalui suatu proses secara 
terus menerus dan bukan hanya disebabkan proses pertumbuhan saja, 
yang menuntut individu berinteraksi dengan lingkungan atau objek 
pengetahuan, dalam bentuk kegiatan mengamati, membaca, meniru, 
mencoba sendiri tentang sesuatu, mendengarkan dan mengikuti petunjuk, 
yang membutuhkan kegiatan jiwa dan raga sebagai wujud dari olah 
kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Prinsip internal merupakan sejumlah prasyarat yang harus 
terbentuk pada diri siswa, sebelum mempelajari suatu materi baru. Rifa’I 
(2009:97) mengemukakan bahwa aspek-aspek prinsip internal terdiri 
atas: 
a. Informasi Faktual  
Informasi dapat diperoleh melalui tiga cara yaitu dikomunikasikan 
kepada siswa, dipelajari oleh peserta didik sebelum melalui belajar 
baru dan dilacak dari memori, karena informasi itu telah dipelajari 
dan tersimpan dalam memori dalam waktu yang cukup lama 
(biasanya berbulan-bulan atau bertahun-tahun). 
b. Kemahiran Intelektual 
Pembelajaran harus memiliki berbagai cara dalam mengajarkan 
sesuatu, terutama yang berkaitan dengan simbol-simbol bahasa da 







Setiap aktivitas belajar memerlukan pengaktifan strategi agar dapat 
belajar dan mengingat dengan baik. Pembelajaran harus memiliki 
berbagai cara dalam mengajarkan sesuatu, terutama yang berkaitan 
dengan simbol-simbol bahasa dan lainnya, untuk mempelajari hal-hal 
yang baru. 
Pembelajaran harus mampu menggunakan strategi untuk 
menghasilkan stimulus yang kompleks, memilih dan membuat kode 
pada bagian-bagian stimulus, memecahkan masalah, dan melacak 
informasi yang telah dipelajari. 
Selain tiga prinsip belajar secara internal, juga terdapat beberapa 
prinsip eksternal yang berkaitan dengan kondisi di luar diri siswa. Prinsip-
prinsip tersebut menurut Gagne (1997) sebagaimana dikutip oleh Rifa’I 
(2009:97), dikemukakan sebagai berikut: 
a. Keterdekatan 
Situasi stimulus yang hendak direspon oleh siswa harus disampaikan 
sedekat mungkin waktunya dengan respon yang diinginkan. 
b. Pengulangan 
Situasi stimulus dan responnya perlu di ulang-ulang atau 
diperhatikan, agar belajar dapat diperbaiki dan meningkat resistensi 
belajar. 
c. Penguatan  
Pembelajaran akan sesuatu yang baru dapat diperkuat apabila 




Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
prinsip-prisip belajar baik prinsip yang terbentuk secara internal maupun 
eksternal, perlu diupayakan pembentukkannya oleh siswa untuk 
memudahkan pelaksanaan kegiatan belajar secara efektif. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Keberhasilan suatu aktifitas belajar sangat bergantung pada 
berbagai faktor yang ada di sekitar lingkup pembelajaran, baik yang 
berada dalam diri peserta didik/faktor internal, dan faktor yang berasal 
dari luar peserta didik/faktor eksternal Slameto (2013:1). 
Selanjtunya Slameto (2013:3) menjabarkan tentang faktor-faktor 
pendorong hasil belajar, antara lain terdiri atas:   
1. Faktor internal, yang terdiri dari dari faktor jasmaniah dan 
psikologis. 
2. Faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga, sekolah dan lingkungan 
masyarakat.  
          Selain itu Muhibbin (2011: 132) mengemukakan bahwa, faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik, teridiri atas: faktor 
iternal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi aspek fisiologis dan 
aspek psikologis. Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor lingkungan 
sosial dan faktor lingkungan nonsosial.  
         Namun demikian, diantara sejumlah faktor yang dikemukakan di 
atas, Sudjana dan Rivai (2011:39) mengemukakan bahwa faktor internal, 




belajar siswa. Adapun penjabaran atas ketiga faktor tersebut antara lain 
adalah:  
1. Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta 
didik.  
2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 
sekitar peserta didik misalnya faktor lingkungan.  
3. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan mempelajari materi-materi pembelajaran.  
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya ialah faktor jasmani 
dan rohani siswa. Hal tersebut berkaitan dengan masalah kesehatan siswa 
baik kondisi fisiknya secara umum, sedangkan faktor lingkungan juga 
sangat mempengaruhi.  
Menurut Hasan (2014:94), faktor-faktor yang mempengaruhi 
aktivitas belajar antara lain:  
1. Faktor yang terjadi pada diri organisme itu sendiri disebut dengan 
faktor individual adalah faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, 
latihan, motivasi dan faktor pribadi.  
2. Faktor yang ada diluar individu yang disebut dengan faktor sosial, 
faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, 
alat-alat yang digunakan atau media pengajaran yang digunakan 
dalam  proses pembelajaran, lingkungan dan kesempatan yang 




Selain sejumlah faktor yang telah dijabarkan di atas, Sabri, (2010:59) 
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil 
belajar siswa secara garis besar terbagi dua bagian, yaitu faktor internal 
dan eksternal.  
1. Faktor internal siswa  
a) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran 
fisik, serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan 
pendengaran.  
b) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi, 
dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, 
ingatan, berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki. 
2. Faktor-faktor eksternal siswa  
a) Faktor lingkungan siswa  
Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama, faktor lingkungan alam atau 
non sosial seperti keadaan suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, 
siang, sore, malam), letak madrasah, dan sebagainya. Kedua, faktor 
lingkungan sosial seperti manusia dan budayanya.  
b) Faktor instrumental  
Yang termasuk faktor instrumental antara lain gedung atau sarana 
fisik kelas, sarana atau alat pembelajaran, media pembelajaran, 
guru, dan kurikulum atau materi pelajaran serta strategi 
pembelajaran.  
 Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi banyak 




Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil 
belajar peserta didik dan dapat mendukung terselenggaranya kegiatan 
proses pembelajaran, sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar peserta didik secara garis besar dipengaruhi oleh faktor 
internal, eksternal, faktor pendekatan belajar. 
Faktor internal atau individual, merupakan faktor didalam diri 
peserta didik, yang mendukung untuk melakukan aktifitas belajar. Faktor 
tersebut antara lain terdiri atas kondisi kesehatan secara psikis maupun 
psikologis, kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan 
faktor pribadi. Sedangkan faktor eksternal atau non individual, merupakan 
faktor diluar diri peserta didik, atau disebut faktor lingkungan. Unsur-
unsur faktor eksternal seperti keluarga, sekolah, masyarakat, guru serta 
keseluruhan perangkat mengajar yang digunakan, kesempatan dan 
motivasi sosial. Faktor pendekatan belajar adalah jenis upaya belajar siswa 
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, yang antara lain meliputi 
strategi dan metode pembelajaran.  
3. Metode Peta Konsep 
Menurut Carrol (1996) yang dikutip oleh Kardi (1997:2). Dalam 
pendapat tersebut, dikemukakan bahwa konsep merupakan suatu abstraksi 
dari serangkaian pengalaman yang didefinisikan sebagai suatu kelompok 
objek atau kejadian. Abstraksi adalah suatu pernyataan, untuk 
menggambarkan makna yang terlihat dalam suatu objek pengamatan atau 




 Menurut Doran (1998) dalam Iskandar (2004:12), bahwa peta 
konsep adalah suatu diagram yang berfungsi menjelaskan pemahaman 
seseorang tentang sebuah konsep. Diagram tersebut berbentuk struktur 
berjenjang, mulai dari jenjang yang bersifat umum ke khusus, serta 
dilengkapi garis-garis penghubung untuk menjelaskan hubungan antara 
konsep.  
 Pendapat yang sama dikemukakan oleh Dahar (2009:125), bahwa 
peta konsep adalah suatu gambar yang memaparkan struktur konsep, yaitu 
keterkaitan antar konsep dari suatu gambaran yang menyatakan hubungan 
yang bermakna antara konsep-konsep dari suatu kata penghubung 
sehingga membentuk suatu proposisi. Dengan memanfaatkan peta konsep 
akan memudahkan siswa dalam menghubungkan pengertian konsep-
konsep, sehingga tercapai pebelajaran yang bermakna. 
 Demikian pula Suparmo (2005:11), menyatakan bahwa peta konsep 
adalah sebuah gambaran skematis tentang suatu rangkaian atau keterakitan 
antar konsep, untuk menjelaskan arti dan makna yang terdapat dalam 
rangkaian konsep tertentu.  
 Menurut Tony (2005:6), metode peta konsep memiliki beberapa 
keunggulan, yaitu: mengaktifkan seluruh otak, mencegah kesusutan akal, 
memungkinkan siswa berfokus pada pokok bahasan, membantu 
menunjukan hubungan antar setiap bagian informasi saling terpisah, 
memberi gambaran yang jelas pada keseluruhan perincian, memungkinkan 
siswa mengelompokan konsep, membantu siswa membandingkan konsep 




pada pokok bahasan yang mengalihkan informasi tentangnya dari ingatan 
jangka pendek ke ingatan jangka panjang. 
 Agar keunggulan-keunggulan tersebut dapat diwujudkan dalam 
kegiatan pembelajaran, maka pembuatan peta konsep perlu memperhatikan 
beberapa hal prinsip. Menurut Dahar (2008:211), dalam pembuatan peta 
konsep terdapat dua hal prinsip, yaitu diferensi progresif maupun 
penyesuaian integratif. Diferensiasi progresif adalah prinsip penyajian 
materi yang dimulai dari materi yang sulit dipahami, kemudian disusul 
materi yang lebih mudah dipahami. Sedangkan penyesuaian integratif 
adalah prinsip penyajian materi yang dilakukan dengan menghubungkan 
materi yang baru diberikan dengan materi yang telah dikuasai oleh siswa. 
 Menurut Dahar (2018:213) prinsip diferensiasi progresif dalam 
pembuatan peta konsep membuat presentasi materi pelajaran dapat 
memudahkan intensitas berpikir siswa, sehingga membuatnya dapat 
memahami materi secara lebih mudah. Demikian pula dengan prinsip 
penyesuaian integratif membuat siswa dapat menerima materi yang baru 
disampaiakan, karena dasar-dasar pemahaman terhadap materi tersebut 
sudah terbentuk, sehingga merangsang siswa untuk mempelajarinya. 
 Selanjutnya Dahar (2018:214) menambah bahwa perhatian yang 
difokuskan terhadap kedua prinsip di atas, baik prinsip diferensi progresif 
maupun penyesuaian integratif, akan memungkinkan penyusunan dan 
penerapan metode peta konsep dilakaukan dengan baik sehingga 




dapat membantu guru dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar secara 
efektif, guna mencapai hasil belajar yang lebih baik. 
 Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa peta konsep adalah suatu diagram yang (dapat) 
digunakan oleh seorang pengajar untuk menjelaskan pemahaman tentang 
sebuah konsep.  Diagram tersebut digambarkan berbentuk struktur 
berjenjang, mulai dari jenjang yang bersifat umum ke jenajang yang 
bersifat khusus, serta dilengkapi garis-garis penghubung untuk 
menjelaskan arti dan makna dari setiap konsep serta hubungan antara 
konsep, sehingga tercapai pebelajaran yang bermakna. 
4. Model Pembelajaran Konvensional 
a. Pengertian Model Pembelajaran Konvensional 
Model pembelajaran konvensional adalah metode 
pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode 
ceramah. Hamdani (2011:278) mengemukakan bahwa metode 
ceramah dapat diartikan sebagai cara penyajian pelajaran melalui 
penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada 
sekelompok siswa. Menurut Djmarah (2013:97) metode ceramah 
merupakan cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan 
penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa metode konvensional atau metode ceramah adalah suatu 




materi pembelajaran secara lisan kepada anak didik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Konvensional 
1) Siswa adalah penerima informasi yang pasif. 
2) Belajar secara individual. 
3) Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis. 
4) Perilaku dibangun atas kebiasaan. 
5) Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final. 
6) Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran. 
7) Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik. 
8) Interaksi di antara siswa kurang. 
9) Guru sering bertindak memperhatikan proses kelompok yang 
terjadi dalam kelompok belajar. (Kholik, 2011:27) 
c. Langkah-Langkah Pembelajaran Konvensional 
1) Menyampaikan tujuan, guru menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut. 
2) Menyajikan informasi, guru menyajikan informasi kepada 
siswa secara tahap demi tahap dengan metode ceramah. 
3) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, guru 
mengecek keberhasilan siswa dan memberikan umpan balik. 
4) Memberikan kesempatan latihan lanjutan, guru memberikan 
tugas tambahan untuk dikerjakan di rumah. (Sagala, 2010:202) 
d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Konvensional 




a) Metode yang murah dan sekaligus mudah 
b) Guru dengan mudah dapat menguasai kelas 
c) Menyajikan materi yang luas dalam waktu yang relatif 
singkat 
d) Dapat memberikan pokok-pokok materi yang perlu 
ditekankan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin 
dicapai 
e) Guru dapat mengontrol keadaan kelas 
f) Dapat digunakan bagi jumlah atau peserta didik dalam 
jumlah besar 
g) Tidak memerlukan persiapan-persiapan yang rumit 
(Gunawan, 2014:276) 
2) Kekurangan Model Pembelajaran Konvensional 
a) Materi yang dikuasai siswa sangat terbatas  
b) Tidak disertai dengan peragaan  
c) Akan menimbulkan kejenuhan dan kebosanan pada siswa 
d) Sulit untuk mengetahui pemahaman siswa 
h) Peserta didik pasif. (Gunawan, 2014:276) 
B.   Kerangka Berpikir 
  Sebagaimana telah dikemukakan pada latar belakang masalah, bahwa 
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh metode peta konsep 
terhadap  hasil belajar IPS pada siswa kelas III Sekolah Dasar Inpres Labat. 
  Penggunaan metode peta konsep adalah suatu bentuk penyampaian materi 




sehingga membuat siswa lebih mudah dalam memahami materi pelajaran. 
Penyusunan metode peta konsep dilakukan dengan menyatakan defenisi suatu 
konsep maupun menjelaskan hubungan antar konsep, yang dijabarkan dalam 
tatanan struktur maupun garis hubungan antar konsep, sehingga membuat 
penyampaian materi pelajaran menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami.  
   Melalui penggunaan metode peta konsep yang dilakukan secara efektif 
oleh guru, akan memudahkan siswa dalam mengingat dan memiliki referensi 
materi pelajaran, sehingga memungkinkannya untuk memahami penjelasan 
konsep-konsep dan materi pelajaran IPS secara keseluruhan. Dengan 
demikian, melalui penggunaan metode peta konsep yang dilakukan dengan 
baik oleh guru, akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPS pada 
siswa kelas III Sekolah Dasar Inpres Labat. Untuk menyederhanakan 
pemikiran ini, maka penulis mengilustrasikannya ke dalam bentuk kerangka 
pemikiran sebagaimana tersaji pada gambar 2.1 di bawah ini. 









Gambar  2.1 Kerangka  berpikir 





























C.   Penelitian Terdahulu  
1. Adjie Nugroho Surya Putra (2014) yaitu berjudul : Upaya Meningkatkan 
Hasil Belajar IPS Menggunakan metode Peta Konsep Bagi Siswa Kelas 
III SD N Minomartani 1 Tahun Pelajaran2014/2015 menyimpulkan Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya metode peta 
konsep pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, diperoleh sebanyak 
5 siswa (20%) tuntas dan 20 siswa (80%) belum tuntas dan nilai rata-rata 
kelas 60%. Namun setelah pembelajaran dengan menggunakan metode 
peta konsep dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada siklus I 
dan II diperoleh data bahwa hasil belajar siswa meningkat. Hasil belajar 
siklus I menyatakan sebanyak 13 siswa (52%) tuntas dan 12siswa (48%) 
belum tuntas dan nilai rata-rata kelas 70,24%. Kemudian pada hasil tes 
siklus II menunjukkan 22 siswa (88%) tuntas dan 3 siswa (12%) belum 
tuntas dan nilai rata-rata kelas 81,44%. Dengan adanya peningkatan yang 
terjadi pada siswa yang telah mencapai 88% maka dinyatakan bahwa 
standar keberhasilan telah mencapai 75% dan tuntas. 
Persamaan dari peneliti terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama-
sama mengunakan metode peta konsep dalam meningkatkan hasil belajar 
IPS, sedangkan perbedaannya pada judul penelitian, lokasi penelitian, 
tahun penelitian, populasi dan jenis penelitian eksperiment, dengan 
analisis inferensial T-test. 
2. Dian yuliani (2017) yaitu berjudul : Penerapan Strategi Peta Konsep 
Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD 




belajar IPS siswa kelas V dapat meningkat menggunakan strategi peta 
konsep baik secara berkelompok maupun berpasangan. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan aktivitas siswa pada siklus I dengan presentase 80% 
meningkat menjadi 84,7% pada siklus II. Hasil belajar siswa pada pra 
kondisi, hanya 9 siswa dari 27 siswa yang mencapai KKM meningkat 
pada siklus I menjadi 15 siswa dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 
22 siswa. 
Persamaan dari peneliti terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama-
sama mengunakan metode peta konsep dalam meningkatkan hasil belajar 
IPS, sedangkan perbedaannya pada judul penelitian, lokasi penelitian, 
tahun penelitian, populasi, sampel dan jenis penelitian eksperiment, 
dengan analisis inferensial T-test. 
3. Burhanuddin (2018) yaitu berjudul: Penerapan Model Pembelajaran Peta 
Konsep untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa kelas VI SD Negeri 
022 Jaya Mukti Kota Dumai. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
ditemukan adanya peningkatan baik dari aktivitas guru, aktivitas siswa, 
maupun hasil belajar siswa, yaitu aktivitas guru pada pertemuan 1 siklus I 
persentasenya adalah 65% (cukup) dan pada pertemuan 2 meningkat 
menjadi 80% (baik). Pada siklus II pertemuan 3 meningkat lagi menjadi 
90% (sangat baik) dan pada pertemuan 4 meningkat menjadi 95% (sangat 
baik). Dilihat dari aktivitas siswa juga meningkat dari pada pertemuan 1 
siklus I adalah 60% (cukup) dan pada pertemuan 2 meningkat menjadi 
70% (baik). Pada siklus II pertemuan 3 meningkat menjadi 85% (sangat 




belajar siswa, rata-rata skor dasar 63 meningkat menjadi 75 pada siklus I 
besar peningkatannya 12 poin kemudian pada siklus II meningkat 
menjadi 95 pada sikus II besar peningkatannya 20 poin. Dari analisis data 
terjadi peningkatan baik dari aktivitas guru, aktivitas siswa, maupun hasil 
belajar siswa. Ini dapat disimpulkan bahwa penerapan Model 
Pembelajaran peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa 
kelas VI SD Negeri 022 Jaya Mukti Kota Dumai. 
Persamaan dari peneliti terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama-
sama mengunakan metode peta konsep dalam meningkatkan hasil belajar 
IPS dan juga peningkatan aktivitas guru bahkan aktivitas siswa, 
sedangkan perbedaannya pada judul penelitian, lokasi penelitian, tahun 
penelitian, populasi, sampel dan jenis penelitian eksperiment, dengan 
analisis inferensial T-test. 
Berdasarkan ketiga peneliti terdahulu terdapat persamaan dengan 
peneliti ada metode peta konsep dan meningkatkan hasil belajar IPS, 
sedangkan perbedaannya adalah judul penelitian, lokasi penelitian, tahun 
penelitian, populasi dan sampel. 
D. Hipotesis Penelitian 
Penelitian ini peneliti menggunakan hipotesis penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan metode peta konsep terhadap  




2. Ha : Ada pengaruh yang disignifikan antara metode peta konsep 
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas III di SD Inpres Labat Kota 



























A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen dengan 
menggunakan desain eksperimental semu (Quasi-Experimental design), 
yaitu The Non equivalent control group design. Desain penelitian disajikan 
pada 




𝑜1:Pre-Testbagi kelompok eksperimen  
𝑜2:Pre-Testbagi kelompok control 
X : perlakuan  
𝑜3: Pre-Testbagi kelompok eksperimen 
𝑜4:Pre-Test bagi kelompok kontrol  
(Sugiyono 2014: 116) 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Dasar Inpres Labat, yang 
terletakdi Jalan Bonsai, Kelurahan Bakunase 2, Kecamatan Kota Raja, 
Kabupaten Kota Kupang dan Provinsi Nusa Tenggara Timur. Lokasi ini 
dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut: 
𝐎𝟏  𝐗  𝐎𝟐





a. Karena belum pernah dilakukan penelitian sejenis di sekolah 
tersebut. Oleh karena itu, dalam penelitian tentang pelajaran IPS di 
kelas III, belum pernah menerapkan metode peta konsep dalam 
memerlukan kemampuan yang memadai yang harus dimiliki oleh 
guru. Dalam hal ini peneliti mencoba untuk menggunakan metode 
peta konsep dalam pembelajaran IPS materi di kelas III. 
b. Karena dalam pembelajaran IPS yang dilakukan pada siswa kelas 3 
Sekolah Dasar Inpres Labat, guru telah melakukan penerapan 
metode peta konsep namun belum mencapai hasil belajar yang 
maksimal. 
2. Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian selama enam bulan 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas III  yang 




dengan jumlah siswa 56 
orang. 
2. Sampel  
 Sampel penelitian ini adalah siswa kelas III SD Inpres labat 
Kota Kupang sebanyak 56 siswa maka sampel yang diambil adalah 
seluruh jumlah populasi, dalam hal ini siswa kelas III dibagi 
menjadi 2 kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Sementara teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampling jenuh 
 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional variabel pada penelitian dimaksudkan untuk 
menghindari terjadinya salah penafsiran tentang judul penelitian yang 
berpengaruh juga terhadap penafsiran inti persoalan yang diteliti. Pada 
penelitian ini definisi yang dikembangkan ada dua, yaitu : 
1. Variabel bebas (X) adalah Metode Peta Konsep. 
Defenisi: 
Penggunaan metode peta konsep merupakan teknik mengajar yang 
dilakukan berupa penggunaan diagram struktur jenjang bersifat 








2. Variabel Terikat (Y) adalah Hasil Belajar 
Defenisi:  
Perubahan tingkah laku yang ditunjukkan siswa, terutama 
mencakup aspek pengetahuan maupun aspek keterampilan, setelah 
mengikuti pelajaran IPS. 
Indikator: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Kegiatan penelitian ini melibatkan dua instrumenpengumpulan data, 
yang terdiri atas: 
1. Tes  
Menurut Arikunto (2013: 193) menyatakan bahwa tes adalah 
seretan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. 
Penelitian ini menggunakan tes berupa tes tertulis dengan bentuk 
soal-soal pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS. 
2. Dokumentasi 
Penelitian ini menggunakan dokumentasi untuk mengumpulkan 
data-data selama proses penelitian berupabenda-benda tertulis seperti 







F. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif 
yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar. Tes yang 
akan dilakukan berupa pretest dan posttest. Kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol akan mendapatkan tes yang sama. 
Tes yang digunakan terdiri dari beberapa soal pilihan ganda. 
Sebelum digunakan soal tersebut diujicoba untuk mengatahui apakah soal 
tersebut memenuhi persyaratan validitas, reabilitas, analisis tingkat 
kesukaran dan daya pembeda soal. 
a. Uji Validitas Tes 
Penelitian ini menggunakan teknik pengukuran validitas 
instrumen dengan menggunakan korelasi product moment 
simpangan dengan rumus: 
Rxy = 
𝑵 𝒙𝒚−( 𝒙)( 𝒚)
 {𝑵 𝒙𝟐− ( 𝒙𝟐 }{𝑵 𝒚𝟐−(𝒚)𝟐
 
(Nasir, 2016 : 106) 
  Keterangan : 
   rxy = koefisien korelasi antara x dan y 
   𝑁 =  jumlah subjek  
    𝑥𝑦 =  jumlah perkalian antara skor x dan skor y 
   X =  jumlah total skor x 
   y =   jumlah skor y 
   x
2 
=   jumlah dari kuadrat x 
     y
2 





Pada penelitian ini peneliti menggunakan bantuan Program 
Anates Versy 4 untuk menghitung validitas soal. Adapun hasil uji 
secara lengkap data dilihat pada lampiran 8, sedangkan rangkuman 
hasil perhitungan soal dapat dilihat pada tabel 3.3 dibawah ini. 
Tabel 3.3.Uji Validitas Soal 
No Soal r hitung r table Keterangan 
1 0,475 0,396 Valid 
2   0,456 0,396 Valid 
3 0,671 0,396 Valid 
4 0,800   0,396 Valid 
5 0,631 0,396 Valid 
6 0,415 0,396 Valid 
7 0,415 0,396 Valid 
8 0,791 0,396 Valid 
9 0,544 0,396 Valid 
10 0,658 0,396 Valid 
11 0,899   0,396 Valid 
12 0,786 0,396 Valid 
13 0,875 0,396 Valid 
14 0,752   0,396 Valid 
15 0,607 0,396 Valid 
16 0,656 0,396 Valid 
17 0,538 0,396 Valid 
18 0,899 0,396 Valid 
19 0,683 0,396 Valid 
20 0,740 0,396 Valid 




22 0,743 0,396 Valid 
23 0,827 0,396 Valid 
24 0,571 0,396 Valid 
25 0,728 0,396 Valid 
Sumber: AnatesVersy 4, 2019 
Berdasarkan tabel diatas diketahui jika nilai r tabel > rhitung maka 
kesimpulannya valid. Berdasarkan data uji validitas soal diatas 
diketahui soal diuji semua dinyatakan valid.  
b. Pengujian Reabilitas Tes 
  Reabilitas tes digunakan untuk memenuhi apakah soal itu 
reliable/ajeg. Reabiltas teks berhubungan dengan konsisten hasil 
tes.Pengukuran reabilitas menggunakan rumus KR- 20 




𝐒𝐃 −  𝛒𝐢𝐱𝐪𝐢
𝐒𝐃𝟐
  
       Kusaeri (2014: 65) 
 
Ket:  
K         =  banyaknya butir tes 
SD
2 
    =  varian skor tes total 
pi         = proposi jawaban benar pada sebuah butir tes 
        qi         = proposi jawaban salah pada sebuah butir tes 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan bantuan Program 
Anates Versy 4 untuk menghitung Reabilitas soal. Adapun hasil uji 
secara lengkap data dilihat pada lampiran 9, sedangkan rangkuman 




Tabel 3.4.Uji Reabilitas Soal 
R KR-20 r table Reabilitas 
0,96 0,93 0,396 Tolak Ho 
Sumber: AnatesVersy 4, 2019 
Berdasarkan tabel di atas diketahui KR-20 > r tabel (0,93 > 
0,396) maka kesimpulannya semua data hasil belajar mempunyai 
tingkat reabilitas yang tinggi 
c. Uji Tingkat Kesukaran Soal 
 Untuk mengatahui taraf  kesukaran dari tes obyektif dapat 
dicari dengan menggunakan rumus: 




   (Kunandar, 2013 : 235) 
Ket: 
P  =  Tingkat kesukaran soal  
B    =   Jumlah peserta tes yang menjawab soal dengan benar 
T   =   Jumlah seluruh peserta yang ikut tes 
Tabel 3.5. kriteria tingkat kesukaran 
Besarnya P Kategori tingkat soal 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 
 Pada penelitian ini peneliti menggunakan bantuan program Anates 
Versy 4 untuk menghitung validitas soal. Adapun hasil uji secara 
lengkap data dilihat pada lampiran 10, sedangkan rangkuman hasil 




Tabel 3.6.Uji Tingkat Kesukaran Soal 
No Soal Tingkat KesukaranSoal Kriteria 
1      0,55 Sedang 
2 0,50 Sedang 
3 0,60 Sedang 
4 0,55 Sedang 
5 0,65 Sedang 
6 0,55 Sedang 
7 0,55 Sedang 
8 0,50 Sedang 
9 0,70 Sedang 
10 0,60 Sedang 
11 0,45 Sedang 
12 0,40 Sedang 
13 0,45 Sedang 
14 0,55 Sedang 
15 0,55 Sedang 
16 0,65 Sedang 
17 0,45 Sedang 
18 0,45 Sedang 
19 0,60 Sedang 
20 0,55 Sedang 
21 0,65 Sedang 
22 0,50 Sedang 
23 0,50 Sedang 
24 0,55 Sedang 
25 0,55 Sedang 




Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa hasil uji tingkat 
kesukaran soal dengan menggunakan Anates Versy 4 menunjukan 
bahwa soal yang termasuk dalam kriteria sedang yaitu soal nomor 1, 
2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24 dan 25. Hal ini dilihat bahwa termasuk kriteria sedang adalah 
siswa yang memperoleh nilai 0,40-0,70. 
d. Uji Daya Beda Soal 
 Menurut Kunandar (2013: 234) menyatakan bahwa tingkat 
daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara peserta didik yang sudah menguasai materi dan peserta didik 
yang belum menguasai materi (kompetensi).  
Rumus menghitung tingkat daya beda soal adalah: 
D = 2 (A – B) : T 
Keterangan: 
D =  Daya pembeda soal 
A = Jumlah peserta tes pada kelompok atas yang 
menjawab benar 
B =  Jumlah peserta tes pada kelompok bawah 
yang menjawab benar 
T =  Jumlah peserta yang ikut tes 
Kriteria: 
D = 0,00 - 0,20 : Jelek 
D = 0,21 - 0,40 : Cukup 
D = 0,41 - 0,70 : Baik 
D = 0,71 - 1,00 : Baik Sekali 







Tabel 3.7. Kriteria daya pembeda  
 Besarnya P  Kategori tingkat soal  
0.40 - 1,00 Baik sekali 
0,30 - 0,39 Baik  
0,20 - 0,29 Cukup  
0,00 – 0,19 Jelek  
 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan bantuan Program 
Anates Versy 4 untuk menghutung validitas soal. Adapun hasil uji 
secara lengkap data dilihat pada lampiran 11, sedangkan rangkuman 
hasil perhitungan soal dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
Tabel 3.8. Uji Daya Pembeda Soal 
No Soal Daya Beda  Kriteria 
1 0,80 Baik sekali 
2 0,60 Baik sekali 
3 0,80 Baik sekali 
4 1,00 Baik sekali 
5 0,80 Baik sekali 
6 0,60 Baik sekali 
7 0,80 Baik sekali 
8 1,00 Baik sekali 
9 0,60 BaikSekali 
10 0,60 Baik sekali 
11 1,00 Baik sekali 
12 0,80 BaikSekali 
13 1,00 Baik sekali 




15 0,80 Baik sekali 
16 0,80 Baik sekali 
17 0,80 Baik sekali 
18 1,00 BaikSekali 
19 0,80 Baik sekali 
20 0,80 Baik sekali 
21 0,60 Baik sekali 
22 0,60 Baik sekali 
23 1,00 Baik sekali 
24 0,80 Baik sekali 
25 0,80 Baik sekali 
Sumber: Anates Versy 4,2019 
Hasil uji daya pembeda soal di atas menunjukan bahwa nomor soal 
yang mempunyai kriteria baik sekali adalah soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24  dan 25. 
G. Teknik  Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis Data  
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas data, peneliti menggunakan uji 
chi kuadrat dengan rumus sebagai berikut 
X2 =  









 = Chi Kuadrat 
f0 = Frekuensi yang diobservasi 





Bila harga Chi Kuadrat Hitung lebih besar dari pada harga 
Chi Kuadrat Tabel maka berdistribusi data dinyatakan 
normal dan bila lebih besar dinyatakan tidak normal. 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas merupakan uji untuk mengambil 
kelompok siswa berasal dari varian yang sama (homogen) 
atau dengan kriteria pengujiannya adalah : 
HO   : σ1
2  = σ2
2   = data penelitian yang mempunyai varians 
yang homogeny 
H1  = σ1
2 ≠ σ2
2  = peneliti mempunyai varians yang tidak 
homogeny 
Uji homogeny menggunakan rumus:  




   Sugiyono, (2013: 231) 
Ket:  
F=  kesamaan dua varians 
Kriteria: pada taraf 0,05 tolak Ho hanya jika 
𝑓𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥F 01, 02  
c. Uji Linearitas Data  
 Uji linearitas menggunakan rumus regresi linier sederhana 
dengan mengunakan rumus: 
     Y` = a + bX 





Y`  = Subyek/nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan  
a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan) 
b  = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 
variabel independen. Bila b    ( + ) maka naik, dan bila ( - ) maka terjadi 
penurunan. 
X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
 2. Analisi Data  
 Setelah dilakukan uji persyaratan kemudian di lakukan analisis data 
sebagai berikut:  







(Taniredja, 2012: 143) 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Labat Kota Kupang Kelas III, 
penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai kelas penelitian, yaitu kelas 
IIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas IIIB sebagai kelas kontrol. Sampel 
yang digunakan sebanyak 56 siswa yaitu 28 siswa kelas eksperimen dan 28 
siswa kelas kontrol. 
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai hasil belajar 
Ilmu Pengatahuan Sosial (IPS) siswa kelas eksperimen yang menggunakan 
Metode Peta Konsep dan nilai hasil belajar Ilmu Pengatahuan Sosial (IPS) 
kelas kontrol yang tidak menggunakan Metode Peta Konsep. Data yang 
diambil dengan instrument berupa hasil tes yang terdiri dari 25 butir tes 
pilihan ganda yang diberikan setelah kedua kelas mempelajari materi yang 
sama. 
 Sebelum soal tersebut digunakan, soal-soal tersebut telah diuji 
coba untuk memenuhi persyaratan tes yaitu, uji validitas, reabilitas, indeks 
kesukaran dan daya pembeda soal. Dari hasil uji coba menunjukan bahwa 
soal-soal tersebut mempunyai tingkat reabilitas yang tinggi yaitu KR-20 : 
0,93 yang berarti instrument hasil belajar tersebut dapat dijadikan tolak ukur 
hasil belajar.  
Proses penelitian ini dilakukan Selama 2 kali pertemuan. Materi 
yang diajarkan pada penelitian ini yaitu materi lingkungan alam dan 




perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen dilakukan pembelajaran dengan 
metode peta konsep sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran secara 
konvensional. 
Adapun deskripsi data kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-
masing dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar Post Test Metode Peta Konsep (kelas 
eksperimen) 
Rangkuman data statistik hasil belajar yang diperoleh 
dari 28 siswa pada kelas eksperimen dan penyajian data 
dalam bentuk distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel 4.1 
dan histogram berikut sedangkan data secara lengkap dapat 
dilihat pada lampiran 16. 
Tabel 4.1. Data Frekuensi Kelas Eksperimen 
Interval Frekuensi 
X Persen (%) 
65-74 2 10,7 
75-84 12 42,8 
85-94 8 28,2 
95-100 5 17,8 
Jumlah 28 100 
N 28 










Sumber: SPSS 16.00 For Windows, 2019 
Berdasarkan tabel diatas diketahui siswa yang 
mendapat nilai dari 65-74 sebanyak 2 orang,75-84sebanyak 
12 orang, siswa yang mendapat nilai dari 85-94 sebanyak 9 
orangdan siswa yang dapat nilai dari 95-100 sebanyak 5 
orang maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang mendapat 
nilai di atas rata-rata KKM adalah sebanyak 26 orang atau 
sebanyak 88,3% sedangkan siswa yang mendapatkan nilai 
dibawah rata KKM yaitu sebanyak 2 orang atau sebanyak 
10,7%. 
 
Gambar  4.1. Histogram Post Tes Kelas Eksperimen 






2. Hasil belajar posttets kelas kontrol 
Rangkuman data statistik tes hasil belajar yang 
diperoleh dari 28 siswa pada kelas kontrol dan Penyajian data 
dalam bentuk distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel 4.2 
dan gambar histogram, sedangkan data secara lengkap dapat 
dilihat pada lampiran 16 
Tabel 4.2. Data Frekuensi Kelas Kontrol 
Interval Frekuensi 
X Relatif (%) 
45-54 1 3,6 
55-64 4 14,2 
65-74 5 17,8 
75-84 10 35,7 
85-100 8 28,5 
N 28 100 







Sumber: SPSS  16.00For Windows, 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas maka diketahui siswa yang 
mendapat nilai 45-54 sebanyak 1 orang, siswa yang mendapat 




74 sebanyak 5 orang, siswa yang mendapat nilai 75-84 
sebanyak 10 orang dan siswa yang mendapat nilai 85-100 
sebanyak 8 orang. Jadi disimpulkan bahwa siswa yang 
mendapat nilai diatas rata-rata KKM adalah sebanyak 18 
orang atau sebanyak 64,2% sedangkan siswa yang mendapat 
nilai di bawah nilai rata-rata yaitu sebanyak 10 atau sebanyak 
35,6% 
 
Gambar 4.2. Histogram Frekuensi posttest kelas kontrol 
Sumber: SPSS 16.0 For Windosw 
B. Hasil Analisis Data 
1. Persyarat Hipotesis 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
pengujian prasyarat hipotesis terhadap data hasil penelitian berupa tes 
hasil belajar matematika siswa. Adapun uji prasyarat analisis yang 






a) Uji Normalitas 
 Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
smirnov untuk melihat normalitas data dari data posttest kelas 
eksperimendan posttet kelas kontrol. 
Normalitas data diuji  dengan memakai kriteria pengujian sebagai 
berikut : 
1) Signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal. 
2) Signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi secara 
normal.Untuk uji normalitas dilakukan melalui rumusan 
hipotesis sebagai berikut: 
Ho : Data tidak berdistribusi normal 
Ha : Data berdistribusi normal 
Membuat keputusan  
a. Jika  Signifikansi < 0,05, maka 𝐻𝑜  ditolak, artinya data 
tidak berdistribusi normal. 
b. Jika Signifikansi > 0,05, 𝐻𝑜  diterima, artinya data 
berdistribusi normal 
Berdasarkan Data Uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogrov-Smirnov menggunakan bantuan SPSS 16.00, nilai hasil 
belajar IPS siswa kelas ekperimen diketahui nilai signifikansi > 
0,05 (0,200 > 0,05) dan nilai hasil belajar IPS siswa kelas kontrol 
diketahui nilai signifikansi > 0,05 (0,200 > 0,05) kesimpulannya 
data hasil belajar IPS kelas eksperimen dan kelas kontrol 




data dapat dilihat pada tabel 4.4 sedangkan data  secara lengkap 
dapat dilihat pada lampiran 17. 
Tabel 4.3. Rangkuman Data Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Uji Normalitas Nilai Signifikansi Keterangan 
Kelas Eksperimen 0,2 Normal 
Kelas Kontrol 0,2 Normal 
Sumber: SPSS 16.00 For Windows, 2019 
Gambar 4.3 .Gambar Uji Normaled Kelas Eksperimen 






Gambar 4.4. Uji Normaled Kelas Kontrol 
Sumber: SPSS 16.00 For Windows 
b) Uji Homogenitas  
Uji homogenitas menggunakan rumus One-Way ANOVA 
dengan asumsi dalam pengujian ANOVA adalah bahwa varian 
kelompok data adalah sama atau homogeny. Kriteria pengujian 
yaitu jika sig < 0,05, maka varian kelompok data tidak sama 
sebaliknya jika sig > 0,05 maka varian kelompok data adalah sama. 
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.5 sedangkan data secara 











Tabel 4.4. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Data 
Uji Homogenitas LevenaStatistik Df1 Df2 Sig Kesimpulan 
Kelas Eksperimen 











Sumber: SPSS 16.00 For Windows 
Dari tabel diatas maka diketahui nilai signifikansi kelas eksperimen 
dan kelas kontrol > 0,05 (0,07 > 0,05) maka varian kelompok data 
adalah sama 
c) Uji Linearitas 
Uji lineritas data bertujuan untuk mengatahui apakah dua 
variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara 
signifikan. Uji ini digunakan sebagai prasyarat analisis korelasi 
atau regresi linear pengujian pada SPSS dengan taraf sig𝛼 > 0,05, 
data uji lineritas dapat dilihat pada tabel 4.6 sedangkan data secara 
lengkap dapat dilhat pada lampiran 19. 
Tabel 4.5. Data Uji Lineritas Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Uji Linearitas Sig  Keterangan 
Kelas Eksperimen 0,986 Linear 
Kelas Kontrol 0,993 Linear 




Ho : Tidak terdapat hubungan yang linear Variabel (X) metode 
peta konsep dengan variabel (Y) hasil belajar siswa 
Ha : terdapat hubungan yang linear variabel (X) metode peta 
konsep dengan variabel Y hasil belajar siswa 
Ho : Diterima jika nilai sig. deviation from linearity < 0,05 
Ho : Ditolak jika nilai sig. davition from linearity > 0,05 
Berdasarkan hasil uji lineritas pada output tabel di atas 
diketahui bahwa nilai sig. Devition from linearity sebesar 0,993 
karena nilai sig 0,993 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima artinya terdapat yang hubungan linear 
Variabel metode peta konsep dengan hasil belajar siswa 
d) Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan pengajuan prasyarat analisis data 
diketahui bahwa data tersebut berdistribusi normal dan homogeny. 
Langka selanjutnya adalah melalukan pengujian hopotesis statistik 
dengan uji t. Pengujian dilakukan untuk mengatahui apakah rata-
rata hasil belajar ilmu pengetahuan sosial  siswa pada kelas 
eksperimen yang dalam pelajaran menggunakan metode peta 
konsep lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar 
ilmu pengetahuan sosial siswa yang diajar tanpa menggunakan 
metode peta konsep. Untuk pengajuan tersebut diajukan hipotesis 






1) H0 : 𝜇1 = 𝜇2 
Tidak ada pengaruh yang signifikan antara metode peta 
konsep terhadap hasil belajar IPS kelas III di SD Inpres 
Labat Kota Kupang 
2) Ha : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Ada  pengaruh  yang  signifikan antara metode peta 
konsep terhadap hasil belajar IPS kelas III di SD Inpres 
Labat Kota Kupang 
Kriteria  penerimaan  dan  penolakan  hipotesis, yaitu : 
1) thitung < t tabel Ho diterima ; thitung > ttabel Ha diterima 
2) Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0,05 Ho diterima  
3) Jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 Ha diterima 
Tabel 4.6. Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. ErrorMean 
Hasil Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen 
28 85.57 8.664 1.637 
Hasil Belajar Kelas Kontrol 28 78.43 12.285 2.322 
Sumber: SPSS 16.00, 2019 
Hasil perhitungan berdasarkan tabel di atas, nilai hasil belajar 
pos ttest kelas eksperimen mempunyai rata-rata 85,57 dan kelas 
kontrol mempunyai rata-rata 78,83 maka selisih nilai rata-rata post 
test kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 9 sehingga dapat 
dikatakan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 




Selanjutnya pengujian hipotesis dengan Independent Sampel 
Tets untuk mengatahui apakah ada pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar dengan menggunakan metode peta konsep. 
Hasil perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 



























2.514 48.532 .015 7.143 2.841 1.432 12.853 
Sumber: SPSS 16.00 
Berdasarkan tabel independen sampel Test di atas, pada nilai 
sig (2-tailed) uji t-test for equality of means sebesar 0,015 maka 
nilai signifikansi < 0,05 berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sehingg tolak Ho dan terima Ha dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara metode 
peta konsep terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan sosial siswa 






C. Pembahasan Hasil Penelian 
Berdasarkan data nilai post test mata pelajaran ilmu pengetahuan 
sosial materi lingkungan alam dan lingkungan buatan  kelas III SD Inpres 
Labat Kota Kupang, melalui uji normalitas dan homogenitas. Setelah 
melakukan uji normalitas dan uji homogenitas selanjutnya peneliti 
melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t-test independen 
sampel, hasil penelitian menunjukan bahwa kelas eksperimen yang 
mengikuti pelajaran dengan menggunakan metode peta konsep memiliki 
hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang mengikuti 
pelajaran dengan model pembelajaran konvensional. Hal tersebut dapat 
dilihat dari perbedaan rata-rata skor siswa kelas eksperimen lebih besar 
dibandingkan dengan rata-rata hasil pada kelas kontrol yaitu (85,57> 
78,83) 
Berdasarkan pengujian hipotesis independen sampel test diperoleh 
nilai sig (2-tailed) uji t-test for equality of means sebesar 0,015 maka nilai 
signifikansi < 0,05 berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga tolak 
Ho dan terima Ha dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan hasil belajar menggunakan metode peta konsep dengan 
pembelajaran konvensional. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Adjie Nugroho Surya Putra (2014) menyatakan bahwa metode peta konsep 
dapat meningkatkan hasil belajar IPS, data tersebut dibuktikan dengan 




rumus t hitung < t tabel dengan demikian Ha diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar post test siswa di 



























A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dari kedua kelas 
yang dilakukan oleh peneliti dengan judul pengaruh metode peta konsep 
terhadap hasil belajar ilmu pengetahuan sosial siswa kelas III di SD Inpres 
Labat Kota Kupang, dapat disimpulkan bahwa perhitungan rata-rata hasil 
belajar ilmu pengetahuan sosial pada kelas eksperimen (yang diajarkan 
menggunakan metode peta konsep) yaitu 85,57 sedangkan nilai rata-rata 
hasil belajarpada kelas kontrol (pembelajaran secara konvensional) yaitu 
dengan nilai 78,42) maka diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen > kelas kontrol. 
Hasil analisis data hipotesis independen sampel test dengan kriteria 
tolak Ho jika nilai signifikansi < 0,05 diketahui data uji hipotesis nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,015 < 0,05, dengan demikian tolak Ho sehingga 
kesimpulannya yaitu ada perbedaan hasil belajar menggunakan metode 
peta konsep dengan pembelajaran konvensional sehingga dapat dikatakan 
ada pengaruh penggunaan metode peta konsep yang signifikan terhadap 
hasil belajar ilmu pengetahuan sosial siswa kelas III di SD Inpres Labat 
Kota Kupang. 
B. Saran  
Dengan demikian karena hasil belajar IPS siswa yang diajarkan 




belajar IPS siswa yang diajarkan secara konvensional tanpa menggunakan 
metode peta konsep,maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi guru  
a. Guru dapat mempertimbangkan metode peta konsep 
sebagai salah satu alternatif dalam meningkat hasil belajar 
siswa dalam proses pembelajar IPS. 
b. Diharapkan guru dapat lebih kompeten dalam 
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
kemampuan siswa khususnya pada materi pembelajaran  
tertentu agar dapat meningkatkan tujuan pembelajaran yang 
diharapkan.  
2. Bagi siswa 
Dengan menggunakan metode peta konsep siswa diharapkan agar 
dapat meningkatkan prestasi belajar dan juga semangat dalam 
mengikuti proses belajar mengajar. 
3. Bagi peneliti selanjutnya  
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Lampiran 2 : Silabus Kelas Eksperimen  
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
Nama Sekolah   : SD Inpres Labat Kota Kupang 
Kelas / Semester  : III/I 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial  









lingkungan alam dan 





























lingkungan alam dan 
lingkungan buatan 
disekitar rumah  
1. Memberi contoh 















































Lampiran 3 : Silabus Kelas Kontrol  
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
Nama Sekolah   : SD Inpres Labat Kota Kupang 
Kelas / Semester  : III/I 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial  











lingkungan alam dan 





























lingkungan alam dan 
1. Memberi contoh 
















































Lampiran 4 : RPP Kelas Eksperimen  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidika : SD Inpres Labat Kota Kupang 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial  
Pembelajaran ke : III 
Pokok Pembahasan : Lingkungan alam dan buatan  
Kelas/Semester : III/ 1 
Alokasi Waktu : 1x55 menit 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1:  Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2:  Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangganya. 
KI 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 




mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. STANDAR KOMPETENSI (SK) 
Memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama disekitar rumah dan 
sekolah  
C. KOMPETENSI DASAR (KD) 
Menceritakan lingkungan alam dan buatan disekitar rumah dan sekolah  
D. INDIKATOR  
1. Mengidentifikasi lingkungan alam dan buatan dilingkungan sekitar 
2. Menjelaskan manfaat lingkungan alam dan lingkungan buatan bagi 
kehidupan  
E. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat mendefinisikan jenis-jenis lingkungan alam  
2. Siswa dapat mengetahui jenis-jenis lingkungan buatan  
3. siswa dapat mengetahui manfaat lingkungan alam dan lingkungan 
buatan  




4. Gotong royong 
5. Integritas 
F. MATERI PEMBELAJARAN 




G. METODE PEMBELAJARAN 
Ceramah, diskusi, Tanya jawab dan penugasan 
H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Buku paket kelas III 
2. Metode Peta Konsep  
3. LKS 
4. Papan tulis dan snowman 
I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan DeskripsiKegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru menyapasiswa dan 
mengondisikankelas agar siapuntukbelajar. 




nya dan mengaitkandenganpelajaran yang 
akandisampaikan. 
 Guru menyampaikankompetensidasar yang 
ingindicapai 













Inti   Guru menjelakanmateritentang lingkungan 
alam dan buatan  
 Guru menjelaskancaramemelihara 
lingkungan alam dan buatan.  
 Siswa mendengar penjelasan guru  
 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok 
 Siswa melakukan diskusi kelompok  
 Siswa mengerjakan lembar kerja kelompok 
 Siswa menyebutkan contoh lain dari guru 
tentang cara memelihara lingkungan buatan 
 Setelah berdiskusi, setiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi didepan 
kelas 
 Guru dan siswa membahas hasil pekerjaan 
siswa 
 Guru mengadakan tanya jawab tentang hal-
hal yang dirasakan siswa, materi yang 







Penutup Menalar  
 Guru dan siswa membuat kesimpulan 
materi yang baru saja dipelajari 








untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
 Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari minggu depan  





















      
      
      
      














 Menyelesaikan tugas yang diberikan 
tanpa hambatan  
4 
 Menyelesai tugas yang diberikan 




 Menyelesai tugas yang diberikan 
dengan  hambatan  
2 
 







 Berpartisipasi dalam pelaksanaan 
diskusi dan selalu menyumbang ide 
4 
 Berpartisipasi dalam pelaksanaan 
diskusi namung jarang menyumbang 
ide  
3 
 Berpartisipasi dalam pelaksanaan 






 Tidak berpartisipasi dalam 







 Pengerjaan tugas mandiri tanpa tanya 
teman  
4 
 Pengerjaan tugas mandiri kadang-
kadang tanya teman  
3 
 Pengerjaan tugas mandiri sering tanya 
teman  
2 
















Guru kelas III A    Peneliti 
 
Oktofia Nau, S.Pd    Damaris A. R. R. Millu 





Marselina Selan, S.Si 































Lampiran 5 : RPP Kelas Kontrol  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidika : SD Inpres Labat Kota Kupang 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial  
Pembelajaran ke : III 
Pokok Pembahasan : Lingkungan alam dan buatan  
Kelas/Semester : III/ 1 
Alokasi Waktu : 1x55 menit 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1: Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
KI 2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangganya. 
KI 3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 




yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. STANDAR KOMPETENSI (SK) 
Memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama di sekitar rumah dan 
sekolah  
C. KOMPETENSI DASAR (KD) 
Menceritakan lingkungan alam dan buatan disekitar rumah dan sekolah  
D. INDIKATOR  
 Mengidentifikasi lingkungan alam dan buatan dilingkungan 
sekitar 
 Menjelaskan manfaat lingkungan alam dan lingkungan buatan 
bagi kehidupan  
E. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Siswa dapat mendefinisikan jenis-jenis lingkungan alam  
 Siswa dapat mengetahui jenis-jenis lingkungan buatan  
 Siswa dapat mengetahui manfaat lingkungan alam dan 
lingkungan buatan  










F. MATERI PEMBELAJARAN 
Lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah dan sekolah  
G. METODE PEMBELAJARAN 
Ceramah, diskusi, Tanya jawab dan penugasan 
H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Buku paket kelas III 
Metode Peta Konsep  
LKS 
Papan tulis dan snowman 
I. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan DeskripsiKegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru menyapasiswa dan 
mengondisikankelas agar siapuntukbelajar. 




nya dan mengaitkandenganpelajaran yang 
akandisampaikan. 
 Guru menyampaikankompetensidasar yang 
ingindicapai 













Inti   Guru menjelakanmateritentang lingkungan 
alam dan buatan  
 Guru menjelaskancaramemelihara 
lingkungan alam dan buatan.  
 Siswa mendengar penjelasan guru  
 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok 
 Siswa melakukan diskusi kelompok  
 Siswa mengerjakan lembar kerja kelompok 
 Siswa menyebutkan contoh lain dari guru 
tentang cara memelihara lingkungan buatan 
 Setelah berdiskusi, setiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi didepan 
kelas 
 Guru dan siswa membahas hasil pekerjaan 
siswa 
 Guru mengadakan tanya jawab tentang hal-
hal yang dirasakan siswa, materi yang 







Penutup Menalar  






materi yang baru saja dipelajari 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menyampaikan pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah diikuti. 
 Guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari minggu depan  























      
      
      
      












 Menyelesaikan tugas yang diberikan 
tanpa hambatan  
4 
 Menyelesai tugas yang diberikan 




 Menyelesai tugas yang diberikan 
dengan  hambatan  
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 Berpartisipasi dalam pelaksanaan 
diskusi dan selalu menyumbang ide 
4 
 Berpartisipasi dalam pelaksanaan 
diskusi namung jarang menyumbang 
ide  
3 
 Berpartisipasi dalam pelaksanaan 






 Tidak berpartisipasi dalam 







 Pengerjaan tugas mandiri tanpa tanya 
teman  
4 
 Pengerjaan tugas mandiri kadang-
kadang tanya teman  
3 
 Pengerjaan tugas mandiri sering tanya 
teman  
2 
 Pengerjaan tugas mandiri selalu tanya 
teman  
1 
      Kupang,                       2020  
Mengetahui       
Guru kelas IIIB     Peneliti  
 
 
Maria Mulianti Mare, S.Pd   Damaris A. R. R. Millu 





Marselina Selan, S.Si 




Lampiran 6 : Kisi-kisi soal  
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial  
Kelas    : III 
Alokasi Waktu  : 60 Menit 
Bentuk Soal   : Pilihan Ganda 














































Petunjuk: Pililah jawaban yang paling tepat dengan memeberikan tanda 
silang (x) ! 
1. Segala sesuatu yang ada disekitar kita dinamakan ....  
a. Orang 
b. Masyarakat 
c. Lingkungan  
d. Tetangga  
2. Berikut ini yang tidak termasuk makhluk hidup disekitar kita adalah .... 
a. Tumbuhan  
b. Manusia  
c. Hewan  
d. Sungai  
3. Lingkungan itu terdiri dari benda .... 
a. Hidup dan bernyawa 
b. Hidup dan mati  
c. Mati dan diam  
d. Mati dan indah  
4. Lingkungan yang sudah ada dengan sendirinya tanpa dibuat oleh manusia 







b. Alam  
c. Buatan  
d. Manusia  
5. Kenampakan lingkungan alam merupakan ciptaan .... 
a. Tuhan  
b. Tukang kayu  
c. Petani 
d. Insinyur 
6. Pelabuhan dan gedung adalah contoh lingkungan .... 




7. Berikut ini termasuk lingkungan buatan adalah .... 
a. Sungai  
b. Laut 
c. Sawah 
d. Pantai  
8. Pernyataan berikut yang benar tentang lingkungan alam adalah ....  
a. Dibuat oleh manusia  
b. Tidak bisa rusak  
c. Tidak bermanfaat untuk manusia  




9. Lingkungan alam disetiap daerah adalah ....  
a. Sama  
b. Berbeda-beda 
c. Tidak berbeda  
d. Sangat sama  
10. Lingkungan alam yang mempunyai bentuk lebih tinggi dan menyulang 
daripada lingkungan sekitarnya adalah .... 
a. Laut  
b. Jurang  
c. Gunung 
d. Pantai  
11. Kaki gunung adalah .... dari gunung.  
a. Tertinggi  
b. Terluas  
c. Terindah  
d. Terendah  
12. Daratan dibagi menjadi dua yaitu ....  
a. Daratan tinggi dan rendah  
b. Daratan luas dan tinggi  
c. Daratan gunung dan bukit  







13. Perkebunan teh dan kopi banyak ditemukan didaerah daratan ....  
a. Rendah  
b. Pantai  
c. Tinggi  
d. Lembah  
14. Aliran air yang besar dan panjang dinamakan ....  
a. Sungai  
b. Laut  
c. Selat 
d. Teluk  
15. Sawah dimanfaatkan oleh petani untuk ....  
a. Merawat ikan  
b. Menanam palawija  
c. Membuat genteng  
d. Membuang sampah 
16. Gedung sekolah, rumah dan gereja termasuk lingkungan ....  
a. Alam  
b. Buatan  
c. Tembok  








17. Berikut ini adalah manfaat dari sungai, kecuali ....  
a. Sarana transportasi  
b. Tempat rekseasi 
c. Tempat berbudidaya ikan  
d. Tempat membuang sampah  
18. Genangan air yang luas yang dikelilingi daratan dinamakan ....  
a. Sungai  
b. Laut  
c. Danau  
d. Samudera  
19. Berikut ini yang bukan manfaat bendungan adalah ....  
a. Untuk PLTA  
b. Untuk irigasi  
c. Untuk membuang limbah  
d. Untuk pariwisata  
20. Berikut ini adalah kenampakan buatan yang dibuat manusia untuk sarana 
transportasi, kecuali ....  
a. Stasiun  
b. Rumah sakit  
c. Terminal  







21. Untuk menjaga sungai agar tetap bersih maka perlu dilarang ....  
a. Menimba air sungai  
b. Mandi disungai  
c. Membuang sampah disungai  
d. Bermain-main disungai  
22. Pembakaran hutan dipegunungan dapat mengakibatkan ....  
a. Tanah menjadi subur  
b. Sumber air melimpah 
c. Banjir dan tanah longsor  
d. Banyak hewan berkembang biak  
23. Sungai yang kotor penuh sampah bisa menyebabkan hal berikut ini, 
kecuali .... 
a. Sarang penyakit  
b. Penyebab banjir 
c. Tempat banyak ikan berlindung  
d. Ikan-ikan menjadi mati  
24. Sumber daya alam yang ada di bumi ini harus dipelihara dan digunakan 
dengan .... 
a. Sering  
b. Hemat  
c. Suka-suka  






25. Untuk mencegah erosi, tanah-tanah dilahan miring dibuat ....  
a. Tambak  
b. Waduk  






















Lampiran 8 : Uji Validitas  
Jumlah Subyek= 20 
Butir Soal= 25  
Nama berkas: C:\USERS\ACER\DOCUME~1\DATAME~1.ANA  
 
No Butir Baru   No Butir Asli      Korelasi  Signifikansi          
1              1           0,475  Signifikan            
2              2            0,456    Signifikan            
3             3           0,671    Sangat Signifikan     
4             4           0,800    Sangat Signifikan     
5             5            0,631    Sangat Signifikan     
6              6            0,415   Signifikan            
7              7           0,607    Sangat Signifikan     
8             8            0,791    Sangat Signifikan     
9              9            0,544    Sangat Signifikan     
10           10           0,658    Sangat Signifikan     
11           11           0,899    Sangat Signifikan     
12           12           0,786    Sangat Signifikan     
 13           13           0,875    Sangat Signifikan     
 14              14           0,752    Sangat Signifikan     
 15              15           0,607    Sangat Signifikan     
 16              16           0,656    Sangat Signifikan     
 17              17           0,538    Sangat Signifikan     
 18              18           0,899    Sangat Signifikan     
 19              19           0,683    Sangat Signifikan     
 20              20           0,740    Sangat Signifikan     
 21              21           0,556    Sangat Signifikan     
 22             22           0,743    Sangat Signifikan     
 23              23           0,827    Sangat Signifikan     
 24              24           0,571    Sangat Signifikan     
 25              25           0,728    Sangat Signifikan     
 
 Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut: 
 
df (N-2)   P=0,05  P=0,01      df (N-2) P=0,05   P=0,01 
 10     0,576     0,708          60       0,250     0,325 
 15     0,482    0,606          70      0,233     0,302 
 20      0,423     0,549          80       0,217     0,283 
 25      0,381     0,496          90       0,205     0,267 
 30      0,349    0,449         100       0,195     0,254 
 40      0,304     0,393         125      0,174     0,228 
 50      0,273     0,354        >150      0,159     0,208 
 









Lampiran 9 : Uji Reabilitas Tes 
Rata2= 13,60 
Simpang Baku= 8,56 
KorelasiXY= 0,93 
Reliabilitas Tes= 0,96 
Nama berkas: C:\USERS\ACER\DOCUME~1\DATAME~1.ANA  
 
No.Urut No. Subyek  Kode/Nama  Subyek  Skor Ganjil   Skor Genap   Skor Total 
       1           1  Ariancha A. B...             11             10       21  
       2           2  Bryant Amanit   12             10        22  
       3           3  Putra S. Seran                3              2          5  
       4           4  DavinaNabuasa   13             12          25  
       5           5  Maris N. H. B...              5              6            11  
       6           6  Florinda A. Benu              5              2         7  
       7           7  Santi Angelia...             13             12      25  
       8           8  Leonard M. Atok               2              4        6  
       9           9  Andreas Tefa                  1              4      5  
      10          10  Prisilia A. T...             13             12      25  
      11          11  Noviana L. Talan              3              1         4  
      12          12  Mery A. Nubat...              5              2        7  
      13          13  Gresilian A. ...              3              2        5  
      14          14  Mariana S. Ba...              3              4        7  
      15          15  Imanuel Nubat...             13             12     25  
      16          16  Imanuel L. Ne...              7              3      10  
      17          17  Anggela J. Amait   5              3       8  
      18          18  Kristina M. T...              5              4       9  
      19          19  Carmelinda Seran             10             10          20  














Lampiran 10 : Uji Tingkat Kesukaran Soal  
Jumlah Subyek= 20 
Butir Soal= 25 
Nama berkas: C:\USERS\ACER\DOCUME~1\DATAME~1.ANA  
 
No Butir Baru   No Butir Asli  Jml Betul   Tkt. Kesukaran(%)   Tafsiran      
             1               1           11               55,00    Sedang        
             2               2           10              50,00    Sedang        
             3               3          12               60,00    Sedang        
             4               4           11               55,00    Sedang        
             5               5           13               65,00    Sedang        
             6               6           11               55,00    Sedang        
             7               7           11               55,00    Sedang        
             8               8           10               50,00    Sedang        
             9               9           14               70,00    Sedang        
            10              10           12               60,00    Sedang        
            11              11           9               45,00    Sedang        
            12              12           8               40,00    Sedang        
            13              13           9               45,00    Sedang        
            14              14           11              55,00    Sedang        
            15              15           11               55,00    Sedang        
            16              16           13               65,00    Sedang        
            17              17           9              45,00    Sedang        
            18              18           9               45,00    Sedang        
            19              19           12               60,00    Sedang        
            20              20           11               55,00    Sedang        
            21              21           13               65,00    Sedang        
            22              22           10               50,00    Sedang        
            23              23           10              50,00    Sedang        
            24              24           11               55,00    Sedang        





















Lampiran 11 : Uji Daya Pembeda Soal  
 
Jumlah Subyek= 20 
Klp atas/bawah(n)= 5 
Butir Soal= 25 
Nama berkas: C:\USERS\ACER\DOCUME~1\DATAME~1.ANA  
 
No Butir Baru   No Butir Asli   Kel. Atas   Kel. Bawah   Beda   Indeks  DP (%)  
             1                1            5             1       4            80,00  
             2                2           5             2      3            60,00  
             3                3           5             1       4            80,00  
             4                4           5             0       5           100,00  
             5                5           5             1       4           80,00  
             6               6           5             2       3            60,00  
             7               7           5             1       4            80,00  
             8               8           5             0       5           100,00  
             9               9           5             2       3            60,00  
            10              10          5            2       3            60,00  
            11              11          5             0       5           100,00  
            12              12          5             1      4            80,00  
            13              13          5            0       5           100,00  
            14              14          5             1      4            80,00  
            15              15          5             1       4            80,00  
            16              16          5             1       4            80,00  
            17              17          5             1       4            80,00  
            18              18          5            0       5           100,00  
            19              19          5             1       4            80,00  
            20              20          5             1       4            80,00  
            21              21          5             2       3           60,00  
            22              22          5             2       3            60,00  
            23              23          5             0       5           100,00  
            24              24          5             1      4            80,00  














Lampiran 12 : Soal Yang Telah Diuji Validitas  
 
 
Petunjuk: Pililah jawaban yang paling tepat dengan memeberikan tanda 
silang (x) ! 
1. Segala sesuatu yang ada disekitar kita dinamakan ....  
a. Orang 
b. Masyarakat 
c. Lingkungan  
d. Tetangga  
2. Berikut ini yang tidak termasuk makhluk hidup disekitar kita adalah .... 
a. Tumbuhan  
b. Manusia  
c. Hewan  
d. Sungai  
3. Lingkungan itu terdiri dari benda .... 
a. Hidup dan bernyawa 
b. Hidup dan mati  
c. Mati dan diam  









4. Lingkungan yang sudah ada dengan sendirinya tanpa dibuat oleh manusia 
dinamakan lingkungan .... 
a. Fisik 
b. Alam  
c. Buatan  
d. Manusia  
5. Kenampakan lingkungan alam merupakan ciptaan .... 
a. Tuhan  
b. Tukang kayu  
c. Petani 
d. Insinyur 
6. Pelabuhan dan gedung adalah contoh lingkungan .... 




7. Berikut ini termasuk lingkungan buatan adalah .... 
a. Sungai  
b. Laut 
c. Sawah 







8. Pernyataan berikut yang benar tentang lingkungan alam adalah ....  
a. Dibuat oleh manusia  
b. Tidak bisa rusak  
c. Tidak bermanfaat untuk manusia  
d. Diciptakan oleh Tuhan  
9. Lingkungan alam disetiap daerah adalah ....  
a. Sama  
b. Berbeda-beda 
c. Tidak berbeda  
d. Sangat sama  
10. Lingkungan alam yang mempunyai bentuk lebih tinggi dan menyulang 
daripada lingkungan sekitarnya adalah .... 
a. Laut  
b. Jurang  
c. Gunung 
d. Pantai  
11. Kaki gunung adalah .... dari gunung.  
a. Tertinggi  
b. Terluas  
c. Terindah  







12. Daratan dibagi menjadi dua yaitu ....  
a. Daratan tinggi dan rendah  
b. Daratan luas dan tinggi  
c. Daratan gunung dan bukit  
d. Daratan lembah dan jurang  
13. Perkebunan teh dan kopi banyak ditemukan didaerah daratan ....  
a. Rendah  
b. Pantai  
c. Tinggi  
d. Lembah  
14. Aliran air yang besar dan panjang dinamakan ....  
a. Sungai  
b. Laut  
c. Selat 
d. Teluk  
15. Sawah dimanfaatkan oleh petani untuk ....  
a. Merawat ikan  
b. Menanam palawija  
c. Membuat genteng  








16. Gedung sekolah, rumah dan gereja termasuk lingkungan ....  
a. Alam  
b. Buatan  
c. Tembok  
d. Tempat tinggal  
17. Berikut ini adalah manfaat dari sungai, kecuali ....  
a. Sarana transportasi  
b. Tempat rekseasi 
c. Tempat berbudidaya ikan  
d. Tempat membuang sampah  
18. Genangan air yang luas yang dikelilingi daratan dinamakan ....  
a. Sungai  
b. Laut  
c. Danau  
d. Samudera  
19. Berikut ini yang bukan manfaat bendungan adalah ....  
a. Untuk PLTA  
b. Untuk irigasi  
c. Untuk membuang limbah 







20. Berikut ini adalah kenampakan buatan yang dibuat manusia untuk sarana 
transportasi, kecuali ....  
a. Stasiun  
b. Rumah sakit  
c. Terminal  
d. Pelabuhan  
21. Untuk menjaga sungai agar tetap bersih maka perlu dilarang ....  
a. Menimba air sungai  
b. Mandi disungai  
c. Membuang sampah disungai  
d. Bermain-main disungai  
22. Pembakaran hutan dipegunungan dapat mengakibatkan ....  
a. Tanah menjadi subur  
b. Sumber air melimpah 
c. Banjir dan tanah longsor  
d. Banyak hewan berkembang biak  
23. Sungai yang kotor penuh sampah bisa menyebabkan hal berikut ini, 
kecuali .... 
a. Sarang penyakit  
b. Penyebab banjir 
c. Tempat banyak ikan berlindung  





24. Sumber daya alam yang ada di bumi ini harus dipelihara dan digunakan 
dengan .... 
a. Sering  
b. Hemat  
c. Suka-suka  
d. Berlebihan  
25. Untuk mencegah erosi, tanah-tanah dilahan miring dibuat ....  
a. Tambak  
b. Waduk  


















Lampiran 13 : Kunci Jawaban Soal PreTest dan PostTest 

































Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
PreTest PostTest PreTest PostTest 
1 100 100 96 100 
2 96 100 96 96 
3 92 96 92 96 
4 92 96 92 92 
5 88 96 88 92 
6 88 92 88 92 
7 84 92 76 88 
8 76 92 76 88 
9 76 92 72 84 
10 72 92 68 84 
11 72 88 68 84 
12 68 88 68 80 
13 68 88 68 80 
14 64 84 68 80 
15 64 84 40 80 
16 60 84 48 76 
17 60 84 48 76 
18 56 84 48 76 
19 56 84 44 72 
20 52 80 44 72 
21 52 80 44 72 
22 48 80 44 68 
23 48 76 44 68 
24 44 76 40 64 
25 44 76 40 64 
26 40 72 40 60 
27 40 72 40 60 
28 40 68 40 52 
JUMLAH 1840 2396 1720 2196 
NILAI 















































28 32 68 100 2396 85.57 1.637 8.664 
75.06
9 
-.173 .441 -.720 .858 
PostTest Kelas 
Kontrol 
28 48 52 100 2196 78.43 2.322 12.285 
150.9
21 




            
 
Statistics 




N Valid 28 28 
Missing 0 0 
Mean 85.57 78.43 






Mode 84 80 
Std. Deviation 8.664 12.285 
Variance 75.069 150.921 
Skewness -.173 -.203 
Std. ErrorofSkewness .441 .441 
Kurtosis -.720 -.596 
Std. Errorof Kurtosis .858 .858 
Range 32 48 
Minimum 68 52 
Maximum 100 100 
Sum 2396 2196 






Lampiran 16 : Data Frekuensi  
PostTest Kelas Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent CumulativePercent 
Valid 68 1 3.6 3.6 3.6 
72 2 7.1 7.1 10.7 
76 3 10.7 10.7 21.4 
80 3 10.7 10.7 32.1 
84 6 21.4 21.4 53.6 
88 3 10.7 10.7 64.3 
92 5 17.9 17.9 82.1 
96 3 10.7 10.7 92.9 
100 2 7.1 7.1 100.0 
Total 28 100.0 100.0  
 
PostTest Kelas Kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
CumulativePercen
t 
Valid 52 1 3.6 3.6 3.6 
60 2 7.1 7.1 10.7 
64 2 7.1 7.1 17.9 
68 2 7.1 7.1 25.0 
72 3 10.7 10.7 35.7 
76 3 10.7 10.7 46.4 
80 4 14.3 14.3 60.7 
84 3 10.7 10.7 71.4 
88 2 7.1 7.1 78.6 
92 3 10.7 10.7 89.3 
96 2 7.1 7.1 96.4 
100 1 3.6 3.6 100.0 






Lampiran 17 : Tes Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  




 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Hasil Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen 
28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 
Hasil Belajar Kelas Kontrol 28 100.0% 0 .0% 28 100.0% 
 
 






 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 




 .965 28 .448 
Hasil Belajar Kelas Kontrol .087 28 .200
*
 .978 28 .810 
a. Lillief ors Signifi cance Correction      
*. This is a lower bound of the true signifi cance.     
 
 
Test of Homogeneity of Variance 
  LeveneStatistic df1 df2 Sig. 
Hasil BasedonMean 3.244 1 54 .077 
Basedon Median 2.874 1 54 .096 
Basedon Median 
andwithadjusteddf 
2.874 1 48.821 .096 








Lampiran 18 : Data Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil    
LeveneStatistic df1 df2 Sig. 





Hasil      
 Sum ofSquares Df MeanSquare F Sig. 
BetweenGroups 714.286 1 714.286 6.321 .015 
WithinGroups 6101.714 54 112.995   


















Lampiran 19 : Data Linearitas Kelas Eksperimen 
Report 
PostTest Kelas Eksperimen  
PostTe
st Kelas 
Kontrol Mean N Std. Deviation 
52 68.00 1 . 
60 72.00 2 .000 
64 76.00 2 .000 
68 78.00 2 2.828 
72 81.33 3 2.309 
76 84.00 3 .000 
80 86.00 4 2.309 
84 90.67 3 2.309 
88 92.00 2 .000 
92 94.67 3 2.309 
96 98.00 2 2.828 
100 100.00 1 . 




   Sum 
ofSquares df 
MeanSqu







(Combined) 1962.857 11 178.442 44.610 .000 
Linearity 






9.697 10 .970 .242 .986 
WithinGroups 64.000 16 4.000   







Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
PostTest Kelas Eksperimen * 
PostTest Kelas Kontrol 


























Lampiran 20 : Data Linearitas Kelas Kontrol  
Report 
PostTest Kelas Kontrol  
PostTest 
Kelas 
Eksperimen Mean N Std. Deviation 
68 52.00 1 . 
72 60.00 2 .000 
76 65.33 3 2.309 
80 70.67 3 2.309 
84 76.67 6 3.011 
88 81.33 3 2.309 
92 87.20 5 3.347 
96 93.33 3 2.309 
100 98.00 2 2.828 
Total 78.43 28 12.285 
 
ANOVA Table 




























7.364 7 1.052 .142 .993 
















Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
PostTest Kelas Kontrol * 
PostTest Kelas Eksperimen 
























Lampiran 21 : Uji Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. ErrorMean 
Hasil Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen 
28 85.57 8.664 1.637 
Hasil Belajar Kelas Kontrol 28 78.43 12.285 2.322 
 
Independent SamplesTest 
  Levene's Test fo 
rEquality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  




















































Lampiran 23 : Nama-Nama Siswa Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
No Kelas Eksperimen No Kelas Kontrol 
1 Andreas Bria  1 Aly A. Banamtuan 
2 Apriani M. Nino 2 Arianche A. Bureni 
3 Aprilianty Dima  3 Blessing N. Amanit 
4j Chicco C. I. Yan Sayd 4 Brayen Koro 
5 Dominika M. Nde’o 5 Feisya R. H. Ottu 
6 Donna H. G. Dethan 6 Feliks D. Snae 
7 Fandi Taseseb 7 Ferlita Y.Pahanael 
8 Gabriel J. J. Atok 8 Firsty A. Sinlaeloe 
9 Japtis R. Benu 9 Hana M. Snae 
10 Jhon K. S. Taek 10 Ira Tefa 
11 Jianthy M. A. Pah 11 Kesya L. Huandao 
12 Jualens A. Tabala 12 Lennon S. Besi 
13 Juanita M. Thonak 13 Maria A. Sinlae 
14 Malwantri M. Nesimnasi 14 Marsela A. Tana 
15 Marzheila R. Bete Lasi 15 Melkisdet Hauteas 
16 Malitca M. L. Seran 16 Musa Tefa 
17 Mery J. Bailao 17 Nimbert P. Kulas 
18 Omri Talan  18 Noven M. Nenabu 
19 Patrick A. Nabuasa 19 Olif T. Manao 
20 Putra N. Taemnanu 20 Radly A. Fahik 
21 Rafi Nubatonis  21 Rayvan S. Hendrick 
22 Ribka B. K. Bantaika 22 RevandoAmait 
23 Stanis F. A. Mau 23 Rolan E. Leotallo 
24 Vercellia A. Taek 24 Rona L. Amtaran 




26 Wanda G. Nenobais 26 Wiliam L. J. Nenabu 
27 Yunriyofeni Tino 27 Yosua A. Tafuli 

























Lampiran 24 : Foto-Foto Bersama Guru dan Siswa  
 
Foto bersama wali kelas IIIB SD Inpres Labat 
 
Foto saat peneliti menjelaskan mengerjakan soal 
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